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ABSTRACT

Introduction: Corticophobia is a fear or worry towards topical corticosteroids (TCS), particularly towards its
side effects, especially skin atrophy. The most worrying impact of corticophobia is non-adherence towards
TCS therapy. This study aims to study corticophobia in Indonesia, which has never been done before.
Methods: A questionnaire was posted on the Instagram stories of the organization Psoriasis Indonesia's
Instagram account @psoriasis_id. The questionnaire consists of the respondent's identity, qualitative
diagnosis of corticophobia, history of TCS usage, and the TOPICOP questionnaire which has been translated
into Indonesian.The inclusion criteria was patients or parents of patients of psoriasis.

Results: As many as 204 respondents filled out the questionnare, all of which fulfilled the inclusion criteria.
The prevalence of corticophobia was 76%, with an average TOPICOP score of 68.3%, both of which are
relatively high compared to other countries. The domain with the higher TOPICOP score was the worries
domain, similar to other studies, while the item with the highest TOPICOP score was “l need reassurance
about TCS.” Women also consistently had higher corticophobia prevalence and had higher TOPICOP scores
in almost every population in the study.

Conclusion: Appropriate intervention consisting of adequate education and maintaining a good patient-doctor
relationship should be done for patients with or at risk of developing corticophobia, and more extensive studies
of corticophobia in Indonesia with a bigger sample size and on other populations are still needed.
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ABSTRAK

Pendahuluan: Corticophobia adalah kekakutan atau kekhawatiran terhadap kortikosteroid topikal (topical
corticosteroids, TCS), terutama terhadap efek sampingnya, seperti penipisan kulit. Dampak yang paling
dikhawatirkan dengan corticophobia adalah ketidakpatuhan terhadap pengobatan TCS. Penelitian ini
bertujuan untuk mencari gambaran corticophobia di Indonesia yang belum pernah dilakukan sebelumnya.
Metode: Sebuah kuesioner disebar pada story Instagram pada akun Instagram dari organisasi Psoriasis
Indonesia @psoriasis_id. Kuesionernya berisi identitas pasien, diagnosis kualitatif corticophobia, riwayat
penggunaan TCS, dan kuesioner TOPICOP yang telah diterjemahkan ke bahasa Indonesia. Kriteria inklusi
adalah pasien atau orang tua pasien psoriasis.

Hasil: Sebanyak 204 responden yang telah memenuhi kriteria inklusi diminta untuk mengisi kuesioner.
Prevalensi corticophobia adalah 76% dengan nilai rerata TOPICOP 68,3%, keduanya relatif tinggi dibanding
negara lainnya. Domain dengan nilai TOPICOP tertinggi adalah domain kekhawatiran, sedangkan item
dengan nilai TOPICOP tertinggi adalah “Saya memerlukan kepastian keamanan penggunaan TCS.” Pada
penelitian ini, perempuan juga secara konsisten memiliki prevalensi corticophobia dan nilai TOPICOP lebih
tinggi pada setiap populasi.

Simpulan: Intervensi yang sesuai terdiri dari edukasi yang tepat dan menjaga hubungan dokter-pasien harus
dilakukan pada pasien dengan atau berisiko mengalami corticophobia, dan penelitian corticophobia di
Indonesia yang lebih luas dengan jumlah sampel lebih besar dan pada populasi lain masih dibutuhkan.

Kata Kunci: corticophobia, kortikosteroid topikal, TOPICOP
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PENDAHULUAN

Corticophobia atau steroid phobia didefi-
nisikan sebagai kekhawatiran yang tidak rasi-
onal atau berlebihan terhadap penggunaan
kortikosteroid topikal (topical corticosteroids,
TCS), walaupun juga dapat terjadi pada peng-
guna kortikosteroid inhalasi.>? Corticophobia
dapat mencakup ketakutan, kekhawatiran, ke-
cemasan, kesedihan, keraguan, keengganan,
atau skeptisisme mengenai penggunaan
TCS.3* Kortikosteroid topikal merupakan peng-
obatan lini pertama pada berbagai kondisi kulit
inflamatorik seperti dermatitis atopik dan pso-
riasis, karena memiliki sifat anti-inflamatorik
dan anti-proliferatif terhadap keratinosit.>®

Corticophobia disebabkan oleh kekha-
watiran pasien terhadap mengalami efek
samping TCS, terutama penipisan kulit.>” Ada
beberapa faktor risiko yang dapat menyebab-
kan atau meningkatkan corticophobia yang
dapat digolongkan menjadi faktor internal,
eksternal, dan iatrogenik.® Faktor internal ada-
lah faktor dari pasien sendiri, seperti kualitas
hidup buruk akibat kondisi kulit yang dialami
pasien, tingkat pendidikan yang lebih tinggi,
dan literasi kesehatan yang lebih rendah.%*?
Faktor eksternal biasanya merupakan sumber
informasi pasien mengenai TCS yang bersifat
kritis terhadap penggunaan TCS, misalnya
sumber seperti internet, televisi, dan majalah
lebih sering menyebabkan corticophobia di-
banding teman/keluarga dan pekerja me-
dis.'314 Faktor iatrogenik adalah sifat skeptis
terhadap TCS oleh pekerja medis seperti dok-
ter umum atau dokter kulit yang disebabkan
oleh tenaga medis tersebut sendiri memiliki

corticophobia dan dengan demikian dapat

memberi informasi negatif mengenai TCS,
ataupun kekurangan edukasi dari tenaga
medis yang menyebabkan kekhawatiran pada
pasien mengenai penggunaan TCS, seperti
hanya meminta pasien “oleskan sedikit-
sedikit” krim TCS tanpa memberi dosis yang
jelas seperti fingertip unit.*+*7

Li, et al. mendapatkan bahwa rerata
prevalensi multinasional corticophobia, yang
mencakup negara seperti AS, Jerman, Peran-
cis, Australia, dan Jepang adalah 55,7%,
dengan rentang 21,0-87,3%.! Besarnya ren-
tang tersebut mungkin terjadi karena setiap
studi menggunakan definisi dan kriteria diag-
nosis corticophobia yang berbeda. Penelitian
prevalensi corticophobia di Indonesia belum
ada, negara terdekat yang memiliki studi
prevalensi corticophobia adalah Singapura,
dengan prevalensi sebesar 36,1%.!

Corticophobia telah ditemukan berkore-
lasi dengan ketidakpatuhan terhadap pengo-
batan menggunakan TCS oleh banyak pene-
litian dan dapat memperburuk hasil kesehatan
pasien.13711.131819 pasjen psoriasis dapat me-
miliki kepatuhan pengobatan topikal yang
cukup rendah, sehingga penting untuk me-
ngetahui perspektif pasien-pasien tersebut
agar petugas kesehatan dapat melakukan
intervensi yang sesuai.?®?! Penelitian ini
adalah penelitian corticophobia pertama yang
dilakukan di Indonesia. Penelitian ini bertujuan
untuk memberi gambaran corticophobia,
termasuk prevalensi, derajat, dan penyebab

pada pasien psoriasis Indonesia.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian des-
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kriptif potong-lintang, dilakukan dengan me-
nyebar kuesioner pada story di akun Insta-
gram Psoriasis Indonesia @psoriasis_id de-
ngan jumlah follower 19,1 ribu. Kriteria inklusi
adalah pasien atau orang tua dari pasien
psoriasis. Besar sampel ditentukan secara
non-acak. Kuesioner disebarkan setiap hari
selama 1 minggu untuk mendapatkan jumlah
responden sebanyak mungkin. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis secara univariat
dan multivariat menggunakan SPSS.

Kuesioner berisi 3 bagian. Bagian per-
tama berisi pertanyaan mengenai nama,
umur, lokasi tempat tinggal, dan tingkat pen-
didikan terakhir responden. Bagian kedua
adalah kriteria inklusi/eksklusi. Bagian ketiga
berisi diagnosis corticophobia dengan perta-
nyaan “Apakah Bapak/lbu memiliki kekhawa-
tiran dalam menggunakan kortikosteroid topi-
kal pada diri sendiri atau anak Bapak/lbu?”
dan riwayat penggunaan TCS responden. Jika
responden sedang tidak menggunakan TCS,
ada pertanyaan tambahan mengenai alasan-
nya.

Kuesioner TOPICOP yang diberikan te-
lah diterjemahkan dan diuji validitas dan relia-
bilitasnya. Kuesioner TOPICOP berisi 12 per-
tanyaan yang dapat menguantifikasi derajat
corticophobia responden, yaitu untuk menilai
domain kekhawatiran (6 item) dan keper-
cayaan (6 item). Responden dapat menjawab
dengan skala Likert 4 poin (Sangat tidak setu-
ju/Tidak terlalu setuju/Hampir setuju/Sangat
setuju). Walaupun awalnya dibuat untuk pa-
sien dermatitis atopik, TOPICOP juga sudah
digunakan untuk menilai corticophobia pada

pasien psoriasis. Nilai TOPICOP responden a-

kan dikonversi menjadi persentase.

HASIL

Sebanyak 204 responden terlibat dalam
penelitian ini. Analisis deskriptif mengenai
usia, jenis kelamin, kota asal, pendidikan
terakhir, dan riwayat penggunaan TCS ter-
dapat di Tabel 1. Semua responden masuk
dalam kriteria inklusi, namun hanya 10 res-
ponden (4,9%) merupakan orang tua dari pa-
sien psoriasis, dan 4 dari 10 tersebut merupa-
kan pasien psoriasis serta orang tua dari
pasien psoriasis.

Mayoritas dari responden merupakan
perempuan (79,4%). Kuesioner ini juga men-
dapatkan responden dari pulau besar di Indo-
nesia, dengan Jawa yang merupakan asal
responden terbanyak. Kelompok usia terbesar
pada studi ini adalah umur 21-30 tahun (55%),
dengan rerata umur 29,21 tahun. Kebanyakan
responden merupakan lulusan S1 (63,2%),
dengan pendidikan terakhir terendah adalah
SMP sebanyak 1 responden (0,5%). Seba-
nyak 86,3% responden pernah menggunakan
TCS sebelumnya, namun 53,9% responden
sedang tidak menggunakannya.

Alasan responden tersebut sedang tidak
menggunakan TCS terdapat pada Tabel 2,
dengan kebanyakan responden sebenarnya
belum pernah mengalami efek samping dari
TCS, namun khawatir akan mengalami efek
samping tersebut. Alasan terbanyak kedua
adalah pilihan “lainnya,” yang kemudian res-
ponden diperbolehkan untuk mengisi jawaban
sendiri. Jawaban terbanyak adalah tidak per-
nah periksa ke dokter atau memakai TCS.

Prevalensi corticophobia pada studi ini
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adalah 76%. Rerata nilai TOPICOP 68,3%,
dengan nilai 73,9% pada domain kekhawa-
tiran dan 62,7% pada domain kepercayaan
(Tabel 3). Penilaian TOPICOP secara kese-
luruhan menunjukkan bahwa hal yang paling

menyebabkan corticophobia pada responden

terkait dengan kepastian keamanan bagi res-
ponden saat menggunakan TCS (domain ke-
khawatiran item 6, skor 3,58), dan kekhawa-
tiran terkait efek samping terhadap kesehatan
tubuh (domain kekhawatiran item 3, skor 3,32;

domain kepercayaan item 5, skor 3,08).

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik

Jumlah (N=204)

n (%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 42 (20,6)

Perempuan 162 (79,4)
Lokasi Tempat Tinggal

Bali 4 (2)

Jawa 151 (74)

Kalimantan 10 (4,9)

Kepulauan Nusa Tenggara 5(2,5)

Papua 1(0,5)

Sulawesi 12 (5,9)

Sumatra 20 (9,8)

Tidak dijawab 1(0,5)
Usia

<20 12 (6)

21-30 110 (55)

31-40 66 (33)

>40 12 (6)

Tidak dijawab 4 (2)
Tingkat Pendidikan Terakhir

S2 12 (5,9)

S1 129 (63,2)

SMA 62 (30,4)

SMP 1(0,5)
Riwayat Psoriasis

Hanya penyintas psoriasis 194 (95,1)

Hanya orangtua penyintas psoriasis 6 (2,9)

Penyintas dan orangtua penyintas psoriasis 4 (1,96)
Riwayat Penggunaan TCS Dahulu

Pernah menggunakan 176 (86,3)

Tidak pernah menggunakan 28 (13,7)
Riwayat Penggunaan TCS Sekarang

Sedang menggunakan 94 (46,1)

Sedang tidak menggunakan 110 (53,9)
Corticophobia

Memiliki corticophobia 155 (76)

Tidak memiliki corticophobia 49 (24)
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Tabel 2. Alasan Tidak Sedang Menggunakan TCS

Alasan Frekuensi

Saya memang sedang tidak membutuhkan 20
Dokter saya sudah menggantikan obat saya 17
Saya mengalami efek samping karena menggunakan kortikosteroid topikal 16
Saya belum pernah mengalami efek samping karena menggunakan kortikosteroid 43
topikal namun khawatir akan mengalami efek samping tersebut
Saya tidak akan mengalami remisi dengan menggunakan kortikosteroid topikal 20
Saya merasa menggunakan kortikosteroid topikal tidak nyaman pada kulit saya 10
Saya merasa menggunakan kortikosteroid topikal terlalu merepotkan bagi saya 14
dan menghalangi aktivitas saya sehari-hari
Teman atau keluarga saya menyuruh saya untuk berhenti menggunakan 9
kortikosteroid topikal
Lainnya 21

Tidak dijelaskan 4

Menyusui/Hamil 2

Memilih obat alternatif 4

Belum pernah menggunakan/Tidak mengetahui TCS 10

Kekurangan biaya 1

Tabel 3. TOPICOP
Sangat Tidak . Skor rata-rata
Pertanyaan tiqgk ter_IaIu S;ﬁﬁp&, ) seSta?L??Ot/o) per-item
setuju (%) setuju (%) (Total)
Domain Kepercayaan (Skor 2,51)
TCS dapat memasuki aliran darabh. 14 (6,9) 81 (39,7) 63 (30,9) 46 (22,5) 2,69
TCS dapat menyebabkan infeksi. 26 (12,7) 104 (51) 54 (26,5) 20 (9,8) 2,33
TCS dapat membuat saya gemuk. 46 (22,5) 102 (50) 30 (14,7) 26 (12,7) 2,18
TCS dapat merusak kulit saya. 10 (4,9) 75 (36,8) 67 (30,4) 81 (27,9) 2,81
TCS dapat_memengaruhl kesehatan 8(3.9) 48 (23,5) 57 (32,8) 61 (39.7) 3,08
jangka panjang saya.
TCS dapat menyebabkan asma. 46 (22,5) 129 (63,2) 20 (9,8) 9(4,4) 1,96
Domain Kekhawatiran (Skor 2,96)

Saya tidak mengetahui efek samping
TCS apapun namun masih takut 38 (18,6) 69 (33,8) 66 (32,4) 31 (15,2) 2,44
menggunakan TCS.
Eﬁr)rl]a_rtglgt mengoleskan terlalu banyak 16 (7.8) 44 (21,6) 71 (34.,8) 73 (35.8) 299
Saya takut mengoleskan krim TCS di
area tertentu seperti kelopak mata, 8 (3,9) 25(12,3) 64 (31,4) 107 (52,5) 3,32
dimana kulitnya lebih tipis.
Saya ragu-ragu untuk segera memulai
pengobatan dengan TCS 35 (17,6) 65 (31,9) 69 (33,8) 34 (16,7) 2,50
Saya menggunakan TCS dengan waktu 1, 6 9y 50(245) 79(387) 61 (29,9) 2,91
sesingkat mungkin
Saya memerlukan kepastian keamanan 3 (1,5) 14 (6,9) 48 (235) 139 (68,1) 358

penggunaan TCS.

Sebaran prevalensi corticophobia dan
nilai rerata TOPICOP pada setiap populasi
tersedia pada Tabel 4. Secara keseluruhan
130 dari 162 (80,25%) responden perempuan

memiliki corticophobia, sedangkan hanya 25

dari 42 (59,52%) responden laki-laki memiliki
corticophobia. Nilai TOPICOP pada perem-
puan (69,69/12,28%) juga lebih tinggi dari laki-
laki (64,04%/12,54%). Penemuan menarik

dalam penelitian ini adalah prevalensi cortico-
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phobia dan nilai TOPICOP yang konsisten le-
bih tinggi pada responden perempuan diban-

ding laki-laki pada setiap kategori, kecuali

pada populasi dengan tingkat pendidikan
terakhir S2, namun mungkin karena jumlah

sampel laki-laki yang kurang.

Tabel 4. Sebaran Corticophobia dan Nilai TOPICOP pada Setiap Populasi

Prevalensi (N=155) Nilai TOPICOP
Karakteristik n (%) rerata = SD
Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan
Tingkat Pendidikan Terakhir
S2 1 (100%) 9 (81,8%) 85,41 65,15 + 15,32
S1 11 (52,4%) 84 (77,8%) 65,38 +£12,80 69,17 £ 12,07
SMA 13 (26%) 37 (74%) 62,28 £+ 11,45 71,27 + 12,07
SMP 1 (100%) - 47,91 -
Riwayat Psoriasis
Hanya penyintas psoriasis 25 (62,5%) 124 (80,5%) 63,44 +12,28 69,64+ 12,34
Hanya orang tua penyintas psoriasis - 2 (50%) 76,04 +16,2 57,81 +11,58
Penyint_as dan orang tua penyintas i 4 (100%) i 73.96 + 6,01
psoriasis
Riwayat Penggunaan TCS dulu
Pernah menggunakan 18 (60%) 117 (80,1%) 62,78+ 12,96 68,86 £ 12,54
Tidak pernah menggunakan 7 (58,3%) 13 (81,3%) 67,19 +11,3 74,87 £8,72
Riwayat Penggunaan TCS sekarang
Sedang menggunakan 9 (45%) 52 (70,3%) 60,31+ 12,27 64,41 +11,65
Sedang tidak menggunakan 16 (72,7%) 78 (88,6%) 67,42+ 12,07 73,7+11,28
Lokasi Tempat Tinggal
Bali 1 (100%) 3 (100%) 56,25 74,3 +£9,39
Jawa 22 (71%) 98 (81,7%) 64,45+ 13,1 69,62+12,36
Kalimantan 1 (50%) 6 (75%) 64,58 65,63 + 8,9
Kepulauan Nusa Tenggara - 3 (100%) - 70,42 £11,16
Papua - - - -
Sulawesi 1 (25%) 7 (87,5%) 58,33 68,92 + 14,2
Sumatra - 13 (68,4%) - 69,1 + 13,45
Tidak dijawab - - - -
Usia
<20 1 (33,3%) 5 (55,6%) 62,5+17,05 68,29+ 15,16
21-30 12 (57,1%) 78 (87,6%) 62,8+ 13,41 70,04 +10,49
31-40 10 (66,7%) 38 (74,5%) 63,75+ 10,38 68,55 + 14,32
>40 2 (66,7%) 7 (77,8%) 75,7+ 12,56 74,07 £ 14,25
Tidak dijawab - 2 (50%) - 60,42 + 12,15
DISKUSI yang meneliti prevalensi corticophobia pada

Corticophobia merupakan masalah glo-
bal dan menghambat pengobatan efektif pa-
sien dengan berbagai kondisi kulit kronis,
termasuk psoriasis. Berdasarkan penelitian
ini, corticophobia tampaknya juga merupakan
masalah penting di Indonesia dengan preva-
lensi 76% yang relatif tinggi dibandingkan de-

ngan prevalensi di dunia, yaitu 55,7%. Li, et al.
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16 negara berbeda, mendapatkan bahwa ne-
gara dengan prevalensi lebih tinggi hanya
Jepang (77-83,7%) dan Perancis (80,7%).%
Nilai TOPICOP dalam penelitian ini (68,3%)
juga lebih tinggi dibanding nilai global (44,7 %
+ 20,5).?2 Skor pada domain kekhawatiran
studi ini lebih tinggi dari domain kepercayaan.

Penemuan ini cukup konsisten dengan studi
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TOPICOP lainnya, walaupun ada juga pene-
litian yang mendapatkan skor domain keper-
cayaan lebih tinggi.10%-2°

Penelitian ini menemukan prevalensi
corticophobia dan nilai TOPICOP lebih besar
pada perempuan dibandingkan laki-laki.
Namun, korelasi antara jenis kelamin dan
corticophobia dalam penelitian lain masih
belum meyakinkan. Beberapa penelitian
menemukan bahwa perempuan lebih rentan
memiliki corticophobia atau skor TOPICOP
yang lebih tinggi, sementara penelitian lain
tidak menemukan korelasi yang signifikan
antara jenis kelamin perempuan dan
corticophobia.”101418.192326 Selama ini, belum
ada penelitian yang menemukan prevalensi
corticophobia lebih tinggi pada pria.

Penelitian ini menemukan bahwa alasan
terbesar pasien psoriasis takut menggunakan
TCS adalah kurangnya kepastian terhadap
keamanannya. Salah satu faktor kekhawatiran
ini mungkin berasal dari kurangnya edukasi
dari dokter atau apoteker. Hal ini didukung
penelitian lain yang memperoleh data terkait
alasan corticophobia dari para pengguna
TCS. Studi berbasis wawancara dengan pa-
sien dermatologis oleh Tan, et al. menemukan
bahwa selain khawatir mengenai efek sam-
ping TCS, pasien mengeluh bahwa dokter
tidak meluangkan waktu untuk berbicara de-
ngan pasien, dan memaksakan terapi TCS ke-
pada pasien walaupun bertentangan dengan
keinginan pasien.!” Studi focus-group oleh
Smith, et al. juga menemukan bahwa orang
tua pasien dermatitis atopik masih merasa
tidak bisa menerima bahwa sebenarnya tidak

ada penyebab dermatitis atopik yang pasti

atau obat untuk penyebab tersebut, walaupun
mereka mengerti konsep obat simtomatik dan
kuratif.'® Hal ini menyebabkan para orang tua
untuk mencari pengobatan alternatif seperti
obat herbal. Mereka juga melaporkan merasa
tidak memperoleh informasi yang memadai
dari dokter umum.*®

Faktor lain yang juga menimbulkan
kebingungan pada pasien adalah minimnya
informasi terkait penggunaan TCS, misal do-
sis krim yang harus diaplikasikan, sesuai de-
ngan penyebab corticophobia kedua terbesar
pada penelitian ini. Mayoritas informasi tertulis
pada selebaran atau botol krim TCS, ataupun
informasi oral dari dokter dan apoteker, hanya
memberitahu pasien untuk “gunakan secu-
kupnya.”®2® Petunjuk yang tidak jelas, dan
rasa takut akan efek samping yang sudah ada,
akan membuat pasien berhenti menggunakan
TCS. Salah satu solusi untuk masalah ini ada-
lah penerapan konsep Fingertip Unit (FTU),
yang saat ini belum diterapkan oleh apoteker
dan dokter kulit dalam menjelaskan dosis
yang perlu diaplikasikan.?’

Sejauh ini kepatuhan pasien psoriasis
dalam menjalani pengobatan TCS dan pasien
dengan kondisi kulit kronis belum baik.2%-28
Banyak studi lain telah menemukan korelasi
positif antara corticophobia dan kepatuhan
yang buruk. 13711131819 Beherapa tindakan
intervensi diperlukan untuk mengurangi ke-
khawatiran pasien dalam menjalani terapi
TCS untuk memastikan kepatuhan yang baik.
Contento, et al. telah membuat pedoman yang
sangat baik dalam tatalaksana corticophobia.
Intervensi utama adalah edukasi, sebaiknya

oral atau video, yang memberikan informasi
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keamanan mengenai TCS, menjelaskan efek
samping TCS, namun juga risiko efek samping
TCS dibandingkan risiko kondisi kulit yang
tidak diobati, dan mengembangkan hubungan
pasien-dokter yang kuat.?® Miller, et al. juga
menemukan bahwa kombinasi antara infor-
masi tertulis dan oral sebagai edukasi pasien
lebih efektif untuk mengurangi corticophobia
dibandingkan hanya informasi tertulis atau
hanya informasi oral. Namun, mereka juga
menemukan bahwa corticophobia beberapa
pasien justru meningkat setelah edukasi,
menekankan pentingnya empati dan peng-
gunaan kata-kata yang tepat dalam edukasi.®

SIMPULAN

Corticophobia merupakan masalah pen-
ting di dunia, termasuk di Indonesia. Penelitian
ini mendapatkan bahwa Indonesia memiliki
prevalensi dan derajat keparahan yang lebih
tinggi dibandingkan banyak negara lain.
Populasi yang lebih rentan memiliki cortico-
phobia pada studi ini adalah perempuan.
Banyak pasien juga sedang tidak mengguna-
kan TCS karena alasan takut terhadap efek
samping TCS walaupun belum pernah meng-
alaminya.

Keterbatasan dalam penelitian ini ter-
masuk jumlah sampel yang tidak cukup ba-
nyak maupun luas. Jumlah sampel sebanyak
204 pasien psoriasis tidak dapat menggam-
barkan corticophobia pada seluruh pasien de-
ngan kondisi dermatologis kronik di Indonesia.
Penelitian ini juga memiliki sampel yang sa-
ngat terbatas pada beberapa populasi, seperti
laki-laki, orangtua pasien psoriasis, lulusan
SMP dan S2, pasien dengan umur <20 tahun

dan >40 tahun, dan pasien di luar pulau Jawa.

Adapun beberapa limitasi pada kuesioner
yang digunakan untuk penelitian ini. Misalnya,
tidak ada pertanyaan terkait derajat dan durasi
penyakit pasien, atau durasi penggunaan TCS
pasien, yang mungkin berpengaruh terhadap
corticophobia pasien.®**1® Kuesioner ini juga
tidak menilai kepatuhan pasien terhadap
pengobatan. Maka, penelitian yang lebih luas
dan melibatkan responden pada populasi-
populasi lain di Indonesia harus dilakukan.
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